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ABSTRAK

Keberhasilan suatu proyek konstraksi secara keseluruhan tergantung pada
keberhasilan setiap pekerjaan yang ada dalam proyek tersebut. Salah satu faktor
yang mempenganihi keberhasilan suatu pekerjaan adalali produktivitas tenaga
kerja. Dalam hal ini, tingkat produktivitas setiap tenaga kerja tidaklah sama,
karena dipengaruhi oleh banyak faktor yang berlainan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui berapa besar pengaruh faktor masa kerja, umur, tingkat
pendidikan dan tingkat upah terhadap produktivitas tenagakerja tukang besi pada
pekerjaan penulangan plat lantai.

Metode yang digunakan untuk mengetahui produktivitas tukang besi
dalam merakit tulangan adalali dengan cara melakukan pengamatan langsung
terhadap tukang besi pada waktu sedang bekerjamerakit tulanganplat lantai. Dari
data dilapangan dapat diketahui produktivitas tukang besi yang didapat dalam
satuan kg perhari. Penelitian ini dilakukan pada satu proyek untuk pekerjaan
perakitan tulangan plat lantai dengan jumlah sampel pengamatan sebanyak 36
orang tukang besi.

Penelitian ini menggunakan analisis korelasi dapat disimpulkan bahwa
faktor umur, pengalaman kerja, pendidikan formal dan tingkat upah memiliki
tingkat korelasi dan signifikasi yang tergolong rendah terhadap produktivitas
tukangbesi pada pekerjaan pemasangan tulangan plat lantai yaitu dengan nilai 'r'
berkisar 0,05756 (faktorumur); 0,2641 (faktorpengalaman kerja); 0,08146 (faktor
pendidikan formal) dan 0,5900 (faktor tingkat upah), sedangkan hubungan yang
terjadi adalah hubungan linier, yaitu produktivitas tukang besi pada Pekerjaan
Penulangan Plat Lantai akan meningkat jika umur makin produktif, pengalaman
kerja makin lama, pendidikan formal makin tinggi dan tingkat upah makin baik.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Keberhasilan suatu proyek konstruksi secara keseluruhan tergantung pada

keberhasilan setiap pekerjaan yang ada dalam proyek tersebut. Salah satu faktor

yang mempengaruhi keberhasilan suatu pekerjaan adalah produktivitas tenaga

kerja. Dalam hal ini, tingkat produktivitas setiap tenaga kerja tidaklah sama,

karena dipengaruhi oleh banyak faktor yang berlainan.

Tukang besi, sebagai salah satu tenaga kerja pada proyek konstruksi

mempunyai peranan yang cukup besar terhadap keberhasilan suatu proyek. Salah

satu jenis pekerjaan yang dikerjakan oleh tukang besi adalali pekerjaan

pemasangan tulangan plat lantai. Produktivitas tukang pada pemasangan tulangan

berhubungan langsung dengan peny^lesaian pekerjaan tulangan di lapangan. Agar

pekerjaan tulangan lantai dapat diselesaikan sesuai dengan persyaratan shop

drawing dalamjangka waktuyang ditentukan, maka diperlukan tukang besi yang

mempunyai produktivitas tinggi. Tingginya produktivitas tukang besi pada

pemasangan tulangan plat lantai, akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas

pemakaian tenaga kerja. Hal ini akan berdampak positif terhadap proyek, karena

akan menghemat keuangan dan meningkatkan kuantitas pekerjaan.



Dalam menyelesaikan pekerjaan pasangan tulangan plat lantai, tukang besi

sering kali berhenti karena mengerjakan kegiatan-kegiatan lain yang tidak

berhubungan dengan penyelesaian pekerjaan. Hal ini tentu akan menurunkan

produktivitas karena bertambahnya waktu penyelesaian pekerjaan. Sebagai tenaga

kerja mayoritas dalam suatu proyek konstruksi, hal ini tentu akan berdampak

negatif bagi kelancaran penyelesaian proyek.

1.2 Pokok Masalah

Perlunya diketaliui produktivitas tukang besi pada pekerjaan pemasangan

tulangan plat lantai serta faktor-faktor yang mempengaruhinya agar dapat dibuat

perencanaan tenaga kerja yang tepat.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengliitung produktivitas tenaga kerja tukang besi perhari pada pekerjaan

pemasangan tulangan plat lantai.

2. Mengetahui berapa besar pengaruh faktor masa kerja, umur, tingkat

pendidikan terhadap produktivitas tenaga kerja tukang besi pada pekerjaan

penulangan plat lantai.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini, antara lain :

1. Bagi Pelaksana Proyek :



a. Memahami konsep produktivitas dan upaya peningkatan

produktivitas tukang rakit tulangan pada pekerjaan penulangan plat

lantai, dan hubungannya dengan faktor-faktor yang

mempengaruhinya.

b. Sebagai pendorong untuk pengelolaan sumber daya manusia

(tenaga kerja dalam proyek konstruksi) secara lebih baik.

c. Dapat dijadikan sebagai bahan untuk evaluasi yang akan

mendukung keberhasilan secara keselumhan suatu proyek

konstruksi.

d. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi proyek dalam

melakukan rekruitmen tenaga kerja, kluisusnya tukang rakit

tulangan plat lantai.

2. Bagi mahasiswa, dapat menambah referensi dan mendorong penelitian

lebih lanjut.

1.5 Batasan Penelitian

1. Penelitian dilakukan pada proyek Pembangunan Rumah Sakit Umum PKU

Muhammadiyah yang berada di jalan Wates Km 5,5 Gamping, Sleman,

Yogyakarta, untuk mendapatkan 36 sampel berupa obyek pengamatan.

2. Produktivitas tiap obyek pengamatan dihitung berdasarkan panjang

pemasangan tulangan plat lantai yang dihasilkan, yang kemudian

dikonversi menjadi satuan kg perhari pada tukang rakit tulangan dalam



menyelesaikan pekerjaan pemasangan tulangan plat lantai tersebut per

hari.

3. Penelitian dengan metode wawancara, kuisioner danpengamatan langsung

yang dilakukan pada proyek tersebut, dilakukan pada hari dan jam kerja

normal. Yaitupadapukul 08.00 s/d 16.00 dengan jeda waktu istirahat pada

pukul 12.00 s/d 13.00 (7 jam kerja).

4. Pengamatan dilakukan terhadap 36 titik pengamatan pada pekerjaan

pemasangan tulangan plat lantai dan yang masuk dalam uji validitas data

adalah 24 titikpengamatan.Penelitian dilakukan pada lantai 3.

5. Peralatan dan balian besi tulangan yang akan dipasang dan digunakan

dianggap telah ada dan tersedia di ketinggian lantai tempat pekerjaan

pemasangan tulangan plat lantai tersebut dilaksanakan.

1.6 Hipotesis

1. Semakin panjang masa kerja tukang rakit tulangan maka akan semakin

tinggi produktivitasnya dalam mengerjakan pemasangan tulangan plat

lantai.

2. Semakin tinggi tingkat pendidikan tukang rakit tulangan maka semakin

tinggi pruduktivitas tukang tulangan tersebut dalam mengerjakan

pemasangan tulangan plat lantai.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis Produktivitas Pekerjaan Pasangan Bata Akibat Jarak Mortar dan

Tumpukan Bata Terhadap Lokasi Pemasangan, Edwin Tubagus, (2001).

Penelitian ini mengambil tempat pada proyek perumahan (tidak bertingkat)

dan tidak membahas tentang pengaruh pengalaman, umur, upah, tingkat

pendidikan, komposisi tukang dan laden. Kesimpulan dari penelitian ini adalah

baliwa produktivitas pekerjaan pasangan bata akan menurun sejalan dengan

penambahan jarak mortar dan tumpukan bata.

2.2 Analisis Produktivitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pasangan Bata

Ditinjau Dari Komposisi Kelompok Kerja, Novi Nuriarti dan M. Fachrizal,

(2001).

Penelitian ini mengambil tempat pada perumahan (tidak bertingkat) dan tidak

membahas tentang pengaruh pengalaman, umur, upah, tingkat pendidikan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah komposisi tenaga kerja pada pekerjaan

pasangan bata yang mempunyai produktivitas yang baik adalah 1 tukang dibantu

oleh2-3 laden, dan diperlukan penelitian lebihlanjut tentangkomposisi kelompok

keria untuk bangunan bertingkat.



2.3 Analisis Produktivitas Tukang Kayu Pada Pekerjaan Pemasangan

Bekisting, Perdana Afif Luthfy dan Werdi Wahyuni, (2002 ).

1. Dari analisis korelasi dapat disimpulkan baliwa faktor umur, pengalaman

kerja, pendidikan formal dan tingkat upah memiliki tingkat korelasi dan

signifikasi yang tergolong rendah terhadapproduktivitas tukang kayu pada

pekerjaan bekisting yaitu dengan nilai 'r' berkisar: 0,2018 (faktor umur);

0,2506 (faktor pengalaman kerja); 0,3059 (faktor pendidikan formal) dan

0,2140 (faktor tingkat upah).

2. Hubungan yang terjadi adalali hubungan linier, yaitu produktivitas tukang

kayu pada Pekerjaan Pemasangan Bekisting akan meningkat jika umur

makin produktif, pengalaman kerja makin lama, pendidikan formal makin

tinggi dan tingkat upah makin baik.

2.4 Analisis Produktivitas Tukang Batu Pada Pekerjaan Pasangan Bata, Arif

Rahman dan Helmi Pontoh, (2002).

1. Faktor umur, masa kerja dan kesesuaian terhadap upah (keterampilan,

pekerjaan, jam kerja, jam kerja dan sistem pembayaran), mempunyai

pengaruh yang sedang terhadap tingkat produktivitas tukang batu pada

pekerjaan pasangan bata.

2. Faktor komposisi kelompok kerja (tukang ; laden) mempunyai pengaruh

yang lemah terhadap tingkat produktivitas tukang batu pada pekerjaan

pasangan bata.



3. Faktor pendidikan fonnal, mempunyai pengaruli yang dapat diabaikan

terhadap tingkat produktivitas tukang batu pada pekerjaan pasangan bata.

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian-penelitian

sebelumnya adalah obyek dari penelitian yaitu tukang besi pada pekerjaan

penulangan plat lantai untuk mendapatkan tingkat produktivitas tenaga kerja per

hari.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Produktivitas

3.1.1 Pengertian Produktivitas

Produktivitas tenaga kerja dilihat dari sudut manajemen sumber daya manusia,

diartikan sebagai kemampuan dalam berproduksi atau didefinisikan sebagai

perbandingan antara keluaran / volume pekerjaan dengan sumber-sumber yang

digunakan dalam menghasilkan keluaran tersebut. Produktivitas berkaitan dengan

efisiensi penggunaan sumber atau masukan untuk menghasilkan barang dan jasa.

Dalam bidang konstruksi produktivitas merupakan perbandingan antara keluaran

berupa volume hasil pekerjaan yang diselesaikan dengan masukan yang dapat

berupa tenaga kerja yang digunakan atau dapat berupa waktu yang dibutuhkan

untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut.

3.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja

1. Menurut A. Dale Timpe (1992)

Baliwa produktivitas setiap individu tenaga kerja dipengaruhi oleh

karakteristik perseorangan (pengalaman, umur, tingkat pendidikan, latar belakang

budaya, jenis kelamin dan kepribadian) dan produktivitas tersebut akan lebih

besar apabila mendapatkan dukungan organisasi (petunjuk, upah, gaya

manajemen, komunikasi, peralatan dan pelatilian) karena tingkat kepuasan



pribadinya terpenuhi, yang nantinya akan menjadi tingkat produktivitas yang

tinggi bagi organisasi.

2. Menurut Hadari Nawawi (1997)

Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh dua faktor, dilihat dari sudut

Manajemen Sumber Daya Manusia yaitu:

a. Tingkat kemampuan kerja (kompetisi) dalam melaksanakan pekerjaan,

baik yang diperoleh dari hasil pendidikan dan pelatihan maupun yang

bersumber dari pengalaman kerja.

b. Tingkat kemampuan pimpinan dalam memberikan motivasi kerja, agar

pekerja sebagai individu bekerja dengan usalia maksimum, yang

memungkinkan tercapainya hasil yang sesuai dengan keinginan dan

kebutuhan konsumen.

3. Menurut T. Hani Handoko (1984)

T. Hani Handoko mengemukakan faktor-faktor yang cenderung

mempengaruhi produktivitas tenaga kerja yaitu:

a. Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, pengalaman kerja, untuk

menunjukkan apa yang telah dilakukan di waktu lalu.

b. Bakat dan minat {aptitude andinterest), untuk memperkirakan minat dan

kemampuan.

c. Sikap dan kebutuhan {attitudes and needs), memperkirakan rasa

tanggungjawab dan rasa kewenangan seseorang.

d. Kemampuan analitis untuk memperkirakan kemampuan pemikiran dan

penganalisaan.



e. Kesehatan, tenaga dan stamina, untuk mengetahui kemampuan fisik

dalam melaksanakan pekerjaan.

3.2 Tenaga Kerja

Pengertian tenaga kerja sebagai sumber daya manusia adalali sebagai berikut:

1. Manusia yang bekerja dilingkungan suatu organisasi atau disebut juga

personil, pekerja atau karyawan.

2. Potensi manusiawi sebagai penggerak organisasi dalam mewujudkan

keberadaannya (eksistensi).

3. Potensi yang berfungsi sebagai modal (non material/non finansial) didalam

organisasi, untuk mewujudkaneksistensiorganisasi.

Banyaknya latar belakang yang berbeda dari tenaga kerja, menimbulkan

keragaman tenaga kerja. Di Indonesia, yang agak menonjol adalah perbedaan

berdasarkan jenis kelamin dan usia. Selain itu pengalaman kerja, tingkat

pendidikan, upah dan komposisi tenaga kerja juga perlu diperhatikan (Hadari

Nawawi, 1997, dalam tugas akhir Arif Rahman danHelmi Pontoh, 2002).

Dalam hal iniyang dimaksud dengan tenaga kerja adalah tukang yang bekerja

di lapangan suatu proyekkonstruksi (pekerja kasar).

3.3 Tulangan plat lantai sebagai bahan konstruksi

3.3.1 Definisi

Plat lantai merupakan elemen struktur yang langsung menerima beban mati

maupun beban hidup, sehingga dalam perencanaan plat hams diperhatikan beban
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tersebut. Penulangan dilakukan setelah pekerjaan bekisting. Tulangan plat

dipasang dalam arah saling menyilang yang terdiri dari tulangan atas dan bawah

dengan jarak yang telah ditentukan, di atas tumpuan plat diberi tulangan tumpuan.

Maksud dari pemberian tulangan tumpuan adalah untuk menalian momen negatif

pada tumpuan.

Berat tulangan didapat dari perkalian antar berat nominal persatuan panjang

dengan diameter tulangan. Perbedaan antara diameter tulangan rencana dengan

diameter tulangan realisasi dilapangan mengakibatkan berbedanya berat nominal

persatuan panjang.

Tabel 3.1 Berat Nominal Tulangan menurut PUBI1982

Penamaan Diameter Baja Tulangan Berat Nominal

panjang (kg/m)
Polos Diameter

nominal (mm)
Deform Diameter

nominal (mm)
P6 6 D6 6 0,222
P8 8 D8 8 0,395
P9 9 D9 9 0,499

P10 10 D10 10 0,617
P12 12 D12 12 0,888
P13 13 D13 13 1,040
P14 14 D14 14 1,210
P16 16 D16 16 1,580
P18 18 D18 18 2,000
P19 19 D19 19 2,230
P20 20 D20 20 2,470
P22 22 D22 22 2,980
P25 25 D25 25 3,850
P28 28 D28 28 4,830

D29 29 5,190
P32 32 D32 32 6,310

D36 36 7,990
D40 40 9,870
D50 50 15.400
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3.3.2 Proses Pekerjaan Penulangan Plat Lantai

Tahap pemasangan tulangan plat adalali sebagai berikut:

1. Tulangan yang telah siap dibawa dan tempat pemotongan dan

pembengkokan tulangan ke lokasi penulangan.

2. Ditentukan jarak antar tulangan yang disesuaikan dengan gambar rencana.

Unmk memudahkan pekerjaan di lapangan maka perlu diberi tanda-tanda

jarak tulangan dengan kapur.

3. Tulangan bagian bawah arah melintang dan membujur dipasang terlebih

dahulu. Untuk pemasangan tulangan bagian bawah, ujung tulangan

dilewatkan diantara sela-sela tulangan balok.

4. Setelah tulangan bagian bawah terpasang, kemudian diantara tulangan

bawah dan bekisting diberi tahu beton {deckling blok) yang diikat dengan

kawat bendrat.

5. Tulangan bagian atas dipasang dengan cam menumpu diatas tulangan

balok. Unmk menjaga jarak mlangan atas dan tulangan bawah, maka

dipakai tulangan penyangga setiap meter persegi. Tulangan penyangga ini

berbentuk seperti huruf S atau U (sering disebut kursi-kursi) yang

diikatkan pada tulangan plat dengan kawat bendrat.

3.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja pada

penelitian Tugas Akhir ini

Dan studi literatur ditetapkan suatu ukuran skala interval dan skala ordinal

untuk mengkategorikan bobot dan masing-masing vanabel faktor yang
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mempengaruhi produktivitas tukang pada pekerjaan pemasangan tulangan plat

lantai. Pembobotan / skoring data dilakukan dengan mempertimbangkan pula

besarnya sebaran frekuensi data hasil penelitian. Adapun skoring data sebagai

berikut:

1. Faktor Umur

Variabel ini diukur dengan skala interval, yang dibedakan menjadi 4 interval,

yaitu<20 tahun , 20-30 tahun, 31-40 tahun, >40 tahun.

2. Faktor Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja adalah pengetahuan yang didapat oleh tenaga kerja secara

tidak langsung {non-formal) pada pekerjaan pemasangan tulangan plat lantai saat

mereka bekerja pada suatu proyek konstruksi. Jadi, semakin banyak dan lama

tenaga kerja tersebut bekerja pada suatu pekerjaan tulangan lantai, maka akan

semakin banyak pula pengalamanyang merekadapatkan.

Variabel ini diukur dengan skala interval, yang dibedakan menjadi 4 interval,

yaitu < 1 tahun, 1-5 tahun,6-10 tahun, > 10 tahun.

3. Faktor Tingkat Pendidikan

Yang dimaksud dengan tingkat pendidikan disini adalah pendidikan formal

disekolah-sekolah. Didalam bekerja seringkali faktor tingkat pendidikan

merupakan syarat paling pokok untuk memegang fungsi-fungsi tertentu. Untuk

suatu pekerjaan tertentu, pendidikan fonnal sudah mencukupi, tetapi untuk

pekerjaan lainnya menuntut pendidikan formal yang lebih tinggi ditambah

keahlian tersendiri yang didapat dari pelatihan.
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Pendidikan fonnal diukur dengan skala ordinal, yang dibedakan menjadi 4

tingkat, yaitu tidak sekolah, SD, SMP atau sederajat, SMA atau sederajat.

4. Tingkat Upah

Upah merupakan imbalan yang diberikan kepada tukang berupa uang. Jumlali

uang yang diterima oleh masing-masing tukang berbeda-beda sesuai dengan

kebijaksanaan proyek dengan mempertimbangkan 4 faktor yaitu faktor umur,

faktor pengalaman kerja, faktor tingkat pendidikan, faktor tingkat upah.

3.5 Pengujian Data Hasil Penelitian

1. Uji Validitas Data

Uji validitas data dilakukan dengan menghitung standart deviasi dari total data

yang diperoleh. Standart deviasi / simpangan baku adalali suatu nilai yang

menunjukkan tingkat variasi suatu kelompok data. Selanjutnya ditetapkan batas

atas dan batas bawali dari seluruh data sehingga dapat diperoleh data yang

termasuk dalam rentang standar deviasinya.

Fungsinya dinyatakan dengan rumus:

s . i-sy-3>>' o)
\ n{n-\)

Dimana:

S = Standar deviasi

n = jumlali data

Zx = jumlali data produktivitas (kg/lir)

u = mean / rata-rata
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5>Mean /rata-rata :u =—— (2)

Batas Atas :u + S

Batas Bawah :u - S

2. Uji Normalitas Data

Dalam uji ini data ditampilkan dalam bentuk grafik berdasarkan distribusi

frekuensinya. Statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi baliwa data setiap

variabel yang akan dianalisis berdistribusi normal. Jika secara grafts data dapat

dikatakan berdistribusi nonnal dengan bentuk kurva seperti lonceng maka data

dapat dianggap nonnal.

3. Uji Hipotesis

Untuk menguji setiap perhitungan statistik, sebelumnya harus dibuat suatu

hipotesis untuk model pengujian tersebut. Ada suatu prosedur yang terdiri dari

beberapa tahap untuk menguji suatu hipotesis secara sistematis. Langkah tersebut

akan memberi pedoman untuk membuat keputusan untuk menerima atau menolak

suatu hipotesis.

Langkali-langkah tersebut antara lain:

1. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatif

Hipotesis nol artinya tidak ada perbedaan, hipotesis alternatif menggambarkan

apa yang disimpulkan bila menolak hipotesis nol.



2. Taraf nyata / signifikasi

Taraf nyata adalali probabilitas menolak hipotesis nol apabila hipotesis nol

tersebut adalah benar. Tidak ada suatu taraf signifikasi yang ditetapkan untuk

semua penelitian. Biasanya taraf yang digunakan adalali 0,05 atau 0,01.

3. Uji statistik

Ada beberapa macam uji statistik, antara lain adalali 'uji f untuk mengetahui

apakah ada hubungan antara dua variabel. Hasil dari perhitungan dari uji thitung

selanjutnya dibandingkan dengan ttabei •

4. Aturan pengambilan keputusan

Suatu pernyataan mengenai kondisi dimana hipotesis nol ditolak atau diterima.

Gambar dibawah ini akan menggambarkan daerali penolakan dan penerimaan

H0.

Daerah Penolakan Ho Daerah Penolakan Ho

(Ha)
Nilai Kritis t

Gambar Diagram daerali penolakan, Uji dua arah, Distribusi t student, Df = n-1

Untuk menentukan nilai kritis t, dari tabel ditentukan derajat bebas (Df) adalah

sama dengan banyaknya sampel(n) dikurangi 1.
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5. Mengambil keputusan untuk menerima atau menolak H0

Pada gambardi atas,diperoleh suatutitik kritis± / (titik yang memisahkan

daerah dimana hipotesisnol ditolak atau diterima). Daerah dimana hipotesis

nol diterima adalali mencakup daerali sebelahkanan - / dan disebelali kiri /.

3.6 Analisis Data Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data diskripsi dan analisis

regresi/korelasi.

3.6.1 Analisis Diskripsi

Analisis diskripsi merupakan analisis untuk menguraikan data hasil penelitian

berdasarkan distribusi frekuensi, nilai rata-rata {mean) maksimum dan minimum,

bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang sistematis, faktual dan akurat

mengenai fakta-fakta yang diteliti di lapangan.

3.6.2 Analisis Regresi

Secara lengkap dalam analisis regresi ini akan ditampilkan dalam bentuk

Analisis Regresi Sederhana, Analisis Regresi Berganda, dan Uji Kelinieran Garis

Regresi.

1. Regresi Sederhana

Merupakan suatu metode statistik untuk menaksir tentang besarnya nilai

variabel terikat (Y) yaitu produktivitas, berdasarkan suatu nilai variabel bebas (X)

yang dianggap berpenganih atas terjadinva variabel terikat (Y) tersebut, yaitu

umur, pengalaman kerja, tingkat pendidikan dan upah, secara terpisali atau tidak

serempak.



Fungsi persamaan liniemya adalali sebagai berikut:

Y=p0 + P,.X (3)

Dimana : Y = variabel terikat; X= variabel bebas

Po dan Pi = koefisian regresi, dihitung dengan persamaan berikut:

, _(I»(S>')-(i;.y)&at)
p° ww ('

_ „&Ar)-£.rri»
p,~ »s^-d^ ()

2. Regresi Berganda

Merupakan analisis untuk menaksir tentang besarnya nilai variabel terikat (Y)

yaitu produktivitas, dengan memperhatikan lebili dari satu variabel bebas (X)

yang dianggap berpenganih atas terjadinva variabel terikat (Y) tersebut, yaitu

umur, pengalaman kerja, tingkat pendidikan, upah, secara serempak.

Rumus regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y= po + pi X, + p2 X2 + + pn Xn (6)

Po, Pi, P2, —Pn adalah parameter yang hams diduga dari data dan diperoleh dengan

menyelesaikan persamaan linier simultan (persamaan nonnal). Dalam perhitungan

Po, Pi, P2, —pn langsung diganti dengan penaksirannya bo, bi, b2, ...bn, dengan 4

variabel bebas, maka persamaannonnalnya menjadi sebagai berikut:

nbo + b1vx1+b2SX2 + b3ZX3 + b4lX4 = IY (7)

boZXi + bi IX12 + b2ZXiX2 +bjTXjXj + D4XX1X4 =XXIY (8)

boIX2 + b,SX2Xi + b2VX22 + b3VX2X3 + b4 IX2X4 = SX2Y (9)

boIX3 + bi IX3X, + b 2SX3X2 + b3IX32 + b41X3X4 = vx3Y (10)
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b0 YX4 + bl XX4X, + b2 YXtX, + b3 IX4X3 + b4 SX42 =1X4Y (11)

_Xi2 /(*-!)
Mulling Z \lA)

X1l{n-\)

Sedangkan dalam hal ini,

Xi2=SKl_£M._p12(n.i)S^ (13)
m n

Yi2
^^Z^j-S— <14>

ni

Sx2=^ ^ (15)
n{n-l)

Dimana:

n : Jumlali data

Y; : Jumlali produktifitas

Pi : Koefisien regresi

Sx2 : Varian dari x

Hipotesis untuk uji kelinieran garis regresi adalah:

a. Ho : garis regresinya tidak linier

b. Hi : garis regresinya linier

c. Ditentukan taraf nyata (a) sebesar 0,05

Dasar pengambilan keputusan diuji dengan cara membandingkan fining dan

fabei, jika fhiumg < fabei, maka Ho ditolak, jika fhitung> fiabei, maka Ho diterima

3. Korelasi Linier Sederhana

Mempakan analisis yang bertujuan untuk menentukan apakali dua variabel

mempunyai hubungan atau tidak. Dengan kata lain, kata korelasi menekankan
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adanya perubahan-perubahan pada variabel lain. Dua ukuran yang lazim

digunakan adalali koefisien determinasi (r2) dan koefisien korelasi (r).

Apabila nilai r mendekati +1 atau -1 berarti terdapat hubungan yang kuat,

apabila mendekati 0 berarti sebaliknya terdapat hubungan yang lemah atau tidak

ada hubungan dan apabila r sama dengan +1 atau -1 berarti terdapat hubungan

positif sempurna atau negatif sempurna.

(-l<r<l)

bila, r bernilai positif (+) maka terdapat korelasi positif

bila, r bernilai negatif (-) maka terdapat korelasi negatif

bila, r bernilai 0 maka tidak terdapat korelasi

Menurut Husain Usman (2000), untuk mengadakan interpretasi mengenai

besarnya r (koefisien korelasi) adalah sebagai berikut:

0,7 < r < 1 menunjukkan adanya hubungan yang tinggi,

0,4 < r < 0,7 menunjukkan adanya hubungan yang sedang,

0,2 < r < 0,4 menunjukkan adanya hubungan yang rendali atau lemah,

r< 0,2 menunjukkan adanya hubungan yang dapat diabaikan.

Ukuran korelasi yang telah dikenal dan banyak digunakan oleh para peneliti

adalah koefisien korelasi r dari Pearson. Koefisien korelasi ini untuk mempelajari

ada atau tidaknya hubungan linier antara dua variabel.

Untuk lebili lengkapnya analisis korelasi ini akan ditampilkan dalam bentuk

Analisis Korelasi Pearson ProductMoment, Analisis Korelasi Linier Berganda,

Uji t dan Uji F.
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i. AUaiiSia ivuiuosi J tuiot/ri y /i/uhu jwi/mt/n

Untuk mengukur validitas kuisioner dan untuk mengetahui hubungan satu

persatu antara variabel independent dengan variabel dependent, digunakan mmus

atau metode korelasi parsial yang rumusnya adalah sebagai berikut:

„I>r-I>£r (]6)
a/<«-Z'i2 -<2~>i>2> -i(nY.y2 -(In2)

dimana:

ry, : Koefisien korelasi

Y : Produktivitas

X; : Elemen yang mempengaruhi produktivitas

n : Jumlah data

2. Uji t

Uji t ini untuk mengetahui apakah variabel pada hubungan korelasi tunggal

benar-benar mempunyai hubungan yang signifikan di uji dengan uji t. Tetapi

sebelumnya hams dibuat hipotesis unmk model ini yaitu:

Ho: Jika koefisien korelasi tidak signifikan

Hj : Jika koefisien korelasi signifikan

Dasar dari pengambilan keputusan dengan membandingkan statistik thitung

dengan statistik t^i:

Jika statistik thitung < statistik ttabei, maka H0 diterima

Jika statistik t^ng > statistik ttabei, maka Hn ditolak

Statistik thjtung diliitung dengan minus:



r.

= rV(»~2)
/n-A-2)

lhitui% j— — (17)

dimana:

t : Uji tingkat signifikan

r : Koefisien koreiasi

n : Jumlaii data

Statistik ttabd dilihat dengan dasar tingkat signifikan yang dipakai (a )- 5%

yang berarti bahwa peneliti mengambil keyakinan kebenaran data yang diambil

auaiah 95% atau kesalahan maksimum 5%.

3. Koefisien Koreiasi Linier Berganda

Berdasarkan adanya regresi linier berganda, koefisien koreiasi berganda

dihitung dengan menggunakan ramus sebagai berikut:

r" Yji 08)

dimana:

Vv,,-VvvJlJ,iX&)
l^ xiy- 2.xiY (19)

vx_vv,Y_(2XxI>)
Zu X2J A/^2 Y ——

Au x^ Z-,^^ ;. (21)
.(S*,xSn

«

•(20)

^ J ~ ^ x ~~~7~ (22)
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dengan:

r2 : Koefisien regresi berganda

P : Koefisien persamaan regresi

Y : Variabel terikat

Xi, X2, X3 Variabel bebas

n : Jumlali data

4. Uji F

Untuk mengetahui apakali variabel pada hubungan korelasi linier berganda

benar-benar mempunyai hubungan yang signifikan diuji dengan uji F. Tetapi

sebelumnya hams dibuat hipotesis untuk model ini yaitu :

Ho : Jika koefisien korelasi berganda tidak signifikan

Hi : Jika koefisien korelasi berganda signifikan

Dasar pengambilan keputusan diuji dengan cara membandingkan Fhituilg dan

Ftabei- Jika Fhitung > Ftabei, maka Ho ditolak yang berarti koefisien korelasi berganda

signifikan. Jika Fhitung < Ftabei. maka H0 diterima yang berarti koefisien korelasi

berganda tidak signifikan.

Fhitung diliitung dengan menggunakan mmus:

Fhitung" — (23)
(1-/•)/(«-«•-!)

Dimana:

k : Jumlah variabel bebas

n : Jumlali data

r: Koefisien korelasi.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Obyek Penelitian

Obyek yang diteliti sebagai sumber data {responden) pada penelitian ini

adalali produktivitas tukang rakit tulangan yang bekerja pada pekerjaan

pemasangan tulangan plat lantai sebagai variabel tak bebas {dependen) dinvatakan

sebagai variabel Y, dikaitkan dengan faktor-faktor yang mempenganihi

produktivitas kerja mereka di lapangan, khususnya mengenai variabel umur,

pengalaman kerja, tingkat pendidikan, upah, sebagai variabel bebas {independen)

dinyatakan dengan variabel X. Obyek penelitian tersebut ditentukan secara acak

{random), dan jumlahnya disesuaikan dengan keadaan yang ada dilapangan.

4.2 Metode dan Instrumen Pengumpulan data

4.2.1 Metode pengumpulan data

Metode yang digunakan dalan penelitian ini ada 3 yaitu kuisioner, wawancara

dan pengamatan {observasi) langsung di lapangan. Alasan dari pengambilan

metode tersebut karena sumber data yang digunakan adalah tukang besi yang

sedang bekerja dan agar diperolehdata yang valid dan aktual dari lapangan.

24
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Wawancara dan kuisioner dilakukan untuk mendapatkan data yang sifatnya

tidak kasat mata, yaitu mengenai umur, pengalaman kerja, tingkat pendidikan,

komposisi pekerja dan tingkat upah.

Untuk pengamatan langsung {observasi) dilakukan untuk mendapatkan data

mengenai volume pekerjaan dalam hal ini pemasangan tulangan plat lantai dalam

satuan kg/hari kerja.

4.2.2 Instrumen pengumpulan data

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilili dan digunakan

oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data, agar menjadi sistematis dan

dapat dianalisa. Dalam penelitian ini hams ditentukan terlebih daliulu sumber dan

metodepengumpulan data yang akan dipakai.

Data yang
diperlukan

-*•
Sumber

data
-•

Metode

Pengumpulan Data
-•

Instrumen

Pengumpulan Data

Gambar 4.1 Langkah penentuan instmmen pengumpulan data

Selain hal tersebut diatas, kendala- kendala yang ada pada penelitian ini juga

mempakan faktor penting yang hams dipertimbangkan dalam memilih instmmen

pengumpulan datanya adalali kemampuan yaitu penguasaan ilmu, metodologi,

tenaga, dana dan waktu yang tersedia (Suharsimi Arikunto, 1993)

Sesuai dengan metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini,

maka penelitian ini menggunakan atau memilih angket, pedoman wawancara,

lembar pengamatan dan panduan pengamatan sebagai instrumen untukmelakukan

pengumpulan data, selain juga mempertimbangkan kemampuan dari penelitian

yang akan dilakukan.



4.2.3. FLOWCHART PROSEDUR PELAKSANAAN PENELITIAN

Merumuskan masalah, Tujuan penelitian

Merumuskan konsep, hipotesis, mencari
daftar pustaka

1
Cari Proyek

Memenuhi

syarat

Ya

\ Perijinan ^>-

1
Boleh

Penelitian

Produktivitas
Tukang kg/hr

Tdk

Tdk

26



BABV

PELAKSANAAN PENELITIAN

DAN ANALISIS DATA

5.1 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada Proyek Pembangunan Rumah

Sakit Umum PKU Muhammadivali. Penelitian pada proyek ini dimaksudkan

untuk mendapatkan produktivitas tukang besi pada pekerjaan pemasangan

tulangan plat lantai (kg/liari) pada jam kerja normal.

Produktivitas diukur dengan mendata berapa kg tulangan yang dirakit

pada jam kerja normal. Data-data pribadi mengenai umur, pengalaman kerja,

tingkat upah dan tingkat pendidikan dapat diperoleh dengan cara wawancara /

mengajukan beberapa pertanyaan berdasarkan kuisioner yang telah disiapkan.

Selain itu data tentang produktivitas, bempa banyaknya tulangan plat lantai yang

terpasang dilakukan berdasarkan pengamatan langsung pada kelompok tukang

yang sedang bekerja pada suatu titik pengamatan.

5.2 Data Hasil Penelitian

5.2.1 Data Profil Tukang Besi

Data profil tukang besi diberikan dalam tabel sebagai berikut:

7.7
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Tabel 5.1 Data Profil Tukang Besi Pada Pekerjaan Penulangan Plat Lantai hasil Penelitian

No Umur Pengalaman Upah/Hari Produktivitas

Nania Tukang (tahun) Kerja

(tahun)

Pendidikan (Rupiah) (Y)

(kg/hari)

1 Sudiro 30 7 SMA 14.000 96,74

2 Eko 30 <1 STM 14.500 91,68

3
Jajat 50 6 SD 14.500 95,14

4 Sumardi 30 1 SD 14.000 83,05

5 Narto 55 10 STM 14.500 100,10

6 Diman 35 6 SMP 14.000 96,68

7 Paijo 21 <1 SMP 14.000 82,06

8 Ngatijo 42 <1 SMP 14.000 84,28

9 Ngadiyo 37 3 SMP 14.000 102,15

10 Pardiyono 46 7 SD 16.000 89,34

11 Pairan 60 <1 SMP 14.000 75,40

12 Ari 22 2 SMA 14.000 84,28

13 Wawan 24 <1 SMP 14.000 77,98

14 Gepeng 19 1 STM 14.000 83,17

15 Ranto 50 10 SD 14.000 79,34

16 Yono 21 1 SMA 14.000 74,59

17 Dwi 26 4 STM 14.500 87,12

18 Ambar 25 2 STM 14.000 92,79

19 Sulanto 30 <1 SMP 14.000 96,25

20 Slamet 17 <1 SMP 14.000 67

21 Diyo 52 10 <SD 14.500 91,56

22 Bagiyo 18 <1 SMP 14.000 79.22

23 Edi 35 <1 SMP 14.000 83,05

24 Sukro 26 4 SMP 14.500 86,50

25 Partono 22 <1 SMA 14.000 84,16

26 Sarinan 42
15

SMP 14.000 83,17

27 Tukijan 50 10 SMEA 14.000 99,21
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Lanjutan Tabel 5.1 Data Profil Tukang best Hasil Penelitian

No Nama Tukang Umur Pengalaman Pendidikan Upah/Hari Produktivitas

(taliun) Kerja

(tahun)

(Rupuah) (Y)

(kg/han)

28 Jamhari 32 5 SMA 14.000 89,22

29 Yitno 66 2 SMP 14.000 81,69

30 Yulistianto 20 <1 SD 14.000 69,29

31 Daljio 54 <1 SD 14.000 78,97

32 Yulis 19 <1 SMP 14.000 83,74

33 Widodo 20 <1 SMP 14.000 87,74

34 Tarni 30 5 SMP 14.000 85,64

35 Jumadi 45 10 SD 18.500 91,81

36 Nur Cahyo 37 14 SMP 14.000 98,91

s Jumlah 3113,02

Data Tersebut diatas telah dikonversikan kedalam satuan kg/hari dengan

cara dikalikan dengan berat nominal besi mlangan menumt PUBI 1982, yaitu

diameter nominal 10 mm dengan berat nominal panjang 0,617 kg/m, sebagai

contoh perubahan satuan dari m/hari menjadi kg/hari adalah sebagai berikut ini:

1. Eko dengan pruduktivitas 148,6 m diubah menjadi kg/hari:

148,6 X 0,617 = 91,68 kg/hari

2. Jajat dengan produktivitas 154,2 m diubah menjadi kg/hari:

154,2 X 0,617 = 95,14 kg/hari

5.2.2 Pengukuran / Skoring Data

Penilaian atas data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, berdasarkan

kuisioner yang diberikan. Kuisioner terdiri dari beberapa pertanyaan dengan
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masing-masing terdiri dari 4 pilihan jawaban, dan tiap pilihan jawaban tersebut

mempunyai nilai tersendiri sesuai dengan dukungan terhadap masalah penelitian,

yaitu sebagai berikut:

1. Untuk pertanyaan mengenai umur :

Jawaban < 20 taliun diberi nilai 1

Jawaban 20 - 30 tahun diberi nilai 2

Jawaban 31 - 40 talmn diberi nilai 3

Jawaban > 40 tahun diberi nilai 4

2. Untuk pertanyaan lama menjadi tukang besi (pengalaman kerja):

Jawaban < 1 tahun diberi nilai ]

Jawaban 1 - 5 taliun diberi nilai 2

Jawaban 6-10 taliun diberi nilai 3

Jawaban > 10 tahun diberi nilai 4

3. Untukpertanyaan mengenai pendidikan formal terakhir :

Jawaban tidak sekolah diberi nilai 1

Jawaban SD diberi nilai 2

Jawaban SMP / sederajat diberi nilai 3

Jawaban SMA / sederajat diberi nilai 4

4. Untuk pertanyaan mengenai upali harian tukang besi :

Jawaban upah Rp 14.000,00 diberi nilai 1

Jawaban upah Rp 14.500,00 diberi nilai 2

Jawaban upah Rp 16.000,00 diberi nilai 3

Jawaban upah Rp 18.500,00 diberi nilai 4
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5.2.3. Pengujian Data / Sampel

1. Uji Validitas Data sampel

Dari ke-36 data yang diperoleh dilakukan suatu pengujian validitas data

dengan menggunakan perhitungan standar deviasi. Selanjutnva standar deviasi (S)

akan menjadi penjumlali dan pengurang dari rata-rata untuk mendapatkan batas

atas dan batas bawah dari sampel/data yang valid. Dengan minus (1) dan dari

hitungan Tabel 5.1. diatas dilakukan Perhitungan Standar Deviasi ke-36 data

tukang untuk memperoleh data yang valid untuk dapat diolah statistik.

n = 36 Ix2 = 271757,623 Lx = 3113,02

s =>X*2-(2>)2
n{n —1)

J(36)(271740,249) - (3113,02)2
\ 36(36-1)

S =8,5336

I*Mean / rata-rata :u

311302
' =86,4728

36

Batas Atas :u + S = 86,4728 + 8,5336 = 95,0064

Batas Bawah :u - 5"= 86,4728 - 8,5336 =77,9392

Dari Batasan di atas ditetapkan hanya 24 tukang yang memenuhi uji

validitas data sampel untuk diolah dengan perhitungan statistik. Sedangkan ke-12

data yang lain tidak dipakai dalam perhitungan selanjutnva karena berada di atas
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ataupun dibawah batas atas/bawah. Adapun data ke-24 tukang yang memenuhi uji

standar deviasi sebagai berikut:

Tabel 5.2. Data Profil Tukang Besi PadciPeker aan Penulangan Plat Lantai Hasil Uji Validitas

No Peng Upah/ Produk

Nama Umur x, alam x2 Pendidi x, hari X, tifitas Y

Tukang (thn) an

kerja

kan (rupiah) (kg/hr)

1 Eko 30 2 <1
1

STM 4 14.500 2 91,68 91,68

2 Sumardi 50 4 6 3 SD 2 14.000 83,05 83,05

3 Paijo 21 2 <1 1 SMP 3 14.000 82,06 82,06

4 Ngatijo 42 4 <1 1 SMP 3 14.000 84,28 84,28

5 Pardiyono 46 4 7 3 SD 2 16.000 89,34 89,34

6 An 22 2 2 2 SMA 4 14.000 84,28 84,28

7 Wawan 24 2 <1 1 SMP 3 14.000 77,98 77,98

8 Gepeng 19 1 1 2 STM 4 14.000 83,17 83,17

9 Ranto 50 4 10 3 SD 2 14.000 79,34 79,34

10 Dwi 26 2 4
2

STM 4 14.500 87,12 87,12

11 Ambar 25 2 2 2 STM 4 14.000 92,79 92,79

12 Diyo 52 4 10 3 <SD 1 14.500 91,56 91,56

13 Bagiyo 18 1 <1 1 SMP 3 14.000 79,22 79,22

14 Edi 35 3 <1 1 SMP 3 14.000 83,05 83,05

15 Sukro 26 2 4 2 SMP 3 14.500 86,50 86,50

16 Partono 22 2 <1 1 SMA 4 14.000 84,16 84,16

17 Sarman 42 4 15 4 SMP 3 14.000 83,17 83,17

18 Jamhari 32 3 5 2 SMA 4 14.000 89,22 89,22

19 Yitno 66 4 2 2 SMP 3 14.000 81,69 81,69

20 Daljio 54 4 <1 1 SD 2 14.000 78,97 78,97

21 Yulis 19 1 <1 1 SMP 3 14.000 83,74 83,74

22 Widodo 20 2 <1 1 SMP 3 14.000 87,74 87,74
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Lanjutan Tabel 5.2 Profil Tukang Besi Hasil Uji Validitas

No Nama

Tukang

Umur

(thn) X,

Penga

laman

kerja

X2

Pendidi

kan x3

Upali/

Han

(rupiali)

x4

Produk

tifitas

(kg/hr)

Y

23

24

Tarni

Jumadi

30

45

2

4

5

10

2

3

SMP

SD

3

2

14.000

18.500

1

4

85,64

91,81

85,64

91,81

I Jumlah 2041,56

2. Uji Normalitas Data

Untuk menampilkan distribusi penyebaran data sampel disajikan dalam

grafik sebagai berikut:

-c m - q
to 1U

E 8-

3 15 6-
'51 S
= -. A -

J 2-
,T n -

i
1

7 !

,1 4 :

"-'

1

!

LL U i i i i

75-80 80-85 85-90 >90

Produktivitas kg/hr

Gambar 5.1 Grafik Distribusi Normal Data Produktivitas

Tukang Besi Pada Pekerjaan Perakitan Tulangan Plat Lantai

Dari tabel distribusi frekuensi produktivitas di atas dapat diambil

kesimpulan baliwa data berdistribusi normal.
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5.3 Analisis Data Hasil Penelitian

5.3.1 Analisis Diskripsi

1. Analisis Data Produktivitas dan Profil Tukang Besi Pada Pekerjaan

Penulangan Plat Lantai

a. Berdasarkan Faktor Umur

Gambaran responden tentang penelitian berdasarkan faktor umur, disajikan

pada tabel berikut ini:

Tabel 5.3. Distribusi data responden berdasarkan umur

No Umur j Jumlali
1

(tahun) j (orang)

Presentase \ Jumlali
i

(%) | Produktivitas

Produktivitas

Rata-rata

1

2

3

4

<20

20-30

30-40

>40

3

10

2

9

12,5 j 246,13

41,67 j 859,95

8,33 172,27

37,5 763,21

82,04

85,99

86,13

84,8

Jumlali 24 100 2041,56

n

•

+j CO

> ££

•a
o
i.

o.

87
86

85

84

83

82

81

80

79

85:99- £Sf,43 •,

/

84,b i

...

rn n.iU^.U'H

--,.

i ! i i

20-30 30-40

Umur (tahun)

Gambar 5.2 Grafik Distribusi Produktivitas

Rata-rata Berdasarkan Umur
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b. Berdasarkan Faktor Pengalaman

Gambaran responden tentang penelitian berdasarkan pengalaman atau masa

kerja dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel 5.4 Distribusi responden berdasarkan masa kerja

No Masa Jumlali Persentase Jumlali Produktivit

kerja orang (%) produktivitas as rata-rata

1
<!

10 41,667 832,88 83,288

2 1-5 8 33,333 690,41 86,301

3 5-10 5 20,833 435,10 87,02

4 >10 1 4,167 83,17 83,17

Jumlah 24 100 2041,56

Gambar 5.3 Grafik Distribusi Produktivitas Rata-rata
Berdasarkan Masa Kerja



c. Berdasarkan Faktor Pendidikan

Gambaran responden tentang penelitian berdasarkan pendidikan formal

disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 5.5 Distribusi responden berdasarkan pendidikan formal

36

No Pendidikan

fonnal

Jumlali j Persentase

orang J (%)
i

i

Jumlali | Produktivitas

produktivitas rata-rata

i

1

2

3

4

Tdk. Sekolah

SD

SMP/sederajat

SMA/sederajat

1

5

11

7

4,1667

50,833

45,833

26,167

91,56

422,51

915,07

612,42

91,56

84,502

83,188

87,488

Jumlah 24 100 2041,56
i

£ 94 T- ,

^1 gi - 97,56

^90-
<c BB —

2 86 --
| 84 --
i 82 —
= 80 --

•a

O /R -

-Hwi

. 87,488 j

p/i cni

;

,w

33.188

•—,..,

°" Tdk. SD
Sekolah s

Pendidikan 1

SMP/ SMA/

ederajat sederajat

:ormai

Gambar 5.4 Grafik Distribusi Produktivitas Rata-rata
Berdasarkan Pendidikan Formal
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d. Berdasarkan FaktorUpali

Gambaran responden tentang penelitian berdasarkan tingkat upali, dijelaskan

pada tabel berikut ini:

Tabel 5.6 Distribusi data responden berdasarkan tingkat upali

No

1

2

3

4

Tingkat

Upali

Rp 14.000,-

Rp 14.500,-

Rp 16.000,-

Rp 18.500,-

Jumlah

TO
fa

re

"3
1
•S

o

94

92

90

88

86

84

82

80

78

Jumlah

orang

18

4

1

24

Persentase

(%)

75

16,666

4,167

4,167

100

Jumlali

produktivitas

1503,55

356,86

89,34

91,81

2041,56

Produktivitas

rata-rata

83,530

89,215

89,34

91,81

"' 91,81

89.715 89.34

•

' H

—-•

I

83,52 !
i

~-

1 i —' —i

Rp 14,000,- Rp 14,500,- Rp 16,000,- Rp 13,000,-

Upah (rupiah)

Gambar 5.5 Grafik Distribusi Produktivitas Rata-rata
Berdasarkan Tingkat Upah
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2. Nilai Rata-rata, Maksimum dan Minimum dari Produktivitas Tukang

Besi Pada Pekerjaan Penulangan Plat Lantai

Pada tabel di bawali ini ditampilkan tentang nilai rata-rata, maksimum dan

minimum produktivitas tukang besi pada pekerjaan penulangan plat lantai.

Tabel 5.7 Nilai rata-rata, maksimum dan minimum produktivitas

Produktivitas (kg/hr) Nilai

86,4728 Rata-rata

92,79 Maksimum

77,98 Minimum

5.3.2 Analisis Regresi

Dalam tabel telah ditampilkan tahapan perhitungan koefisien regresi

sederhana dan berganda (ft dan p}) dalam hubungan variabel terikat antara

produktivitas umur (X,), pengalaman kerja (X2), pendidikan formal (X3) dan

tingkat upah (X*) dengan data produktivitas tukang besi pada pekerjaan

penulangan plat lantai. Analisis perhitungan selengkapnya dilakukan dengan

Regresi Sederhana dan Regresi Berganda secara Serempak.

1. Analisis Regresi sederhana

a. Koefisien Regresi Sederhana untuk Hubungan Produktivitas

(Y)dan Faktor Umur(X^

Berdasarkan ramus (4) dan (5), dari Tabel Hitungan Regresi didapat

nilai:

IY =2041,56 YXi2 =205

IXi =65 ZXjY =5535,68



Sehinggadapat dihitung koefisien regresi sederhananya, sebagai

berikut ini:

3o

Po
(204L56)(205)-(65)(5535,68)

(24)(205)-(65)2

39

Po = 84,4613

_ 4^xiY)-(^x2tZy)

6 - (24X553^68)-(65X2041,56)
(24)(205)-(65)2

Pi = 0,2229

maka, fungsi persamaan liniernya untuk hubungan antara produktivitas

dan umur, berdasarkan rumus (3) adalali: Y= 84,4613 + 0,2229 Xi

Uji Kelinieran Garis Regresi antara Produktivitas (Y) danUmur(Xi)

Dari tabel 5.3 diperoleh :

Jumlah produktivitas untuk umur <20 tahun (yi) = 246,13

Jumlah produktivitas untuk umur 20-30 tahun (y2) = 859,95

Jumlali produktivitas untuk umur 30-40 tahun (y3) = 172,27

Jumlah produktivitas untuk umur >40 tahun (y4) = 763,27

Jumlah produktivitas total (y) = 2041,56

Berdasarkan rumus (13) sampai (15) dapat dihitung:

Sx =
n{n-\)



(24X205)-(65)'̂
24(24-1)

Xl^£^-(£^-Pl2(n-l)Sx2
m

40

246,132 859,952 172,272 | 763,272
3 + 10 + 2 + 9

2041,562
24

-(0,2229)2(24-l)(1s2590)2

X,2 =37,1456

Yi2X22-ZY2ij-X^-
" m

X22 = 174099,54-
246,132 859,952 172,272 763,212

) j j

3 10 2 9

X2 = 395,2817

Berdasarkan rumus (12) dapat dihitung:

J-hituna"
Xfl{k-\)

X22{n-k)

= 37,1456/(4-1)
hltang 395,2817/(24-4)

= 1,5662

ftabei (0,05:2:24) = 3,40

dengan uji kelinieran garis regresi didapat fhitung = 1,5667 < f tabd(0,05:2:24) = 3,40;

yang berarti bahwa H0 ditolak atau persamaan garis regresi tersebut linier.
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Gambar 5.6 Persamaan Garis Regresi Sederhana Hubungan Produktivitas
dan Umur (Xi)

b. Koefisien Regresi Sederhana Untuk Hubungan Produktivitas

(Y) dan Faktor Pengalaman Kerja (X2)

IY =2041,56 vx22 =103

£X2 =45 £X2Y =3851,68

Berdasarkan rumus (4) dan (5) diperoleh:

p_(£r)fc*»2)-(£^)(£*2r)

(204 L56)(103) - (45)(385L68)
Po =

(24)(103)-(45)2



Po = 82.6736

_ "(Z^)-(I^)M
p

p
(24)(3851,68) - (45)(2041,56)

(24)(103)-(45)2

42

Pi = 1,2754

maka,fungsi persamaan liniemya untuk hubungan antara produktivitas dan

pengalaman, bedasarkan ramus (3) adalah: Y = 82,6736 + 1,2754 X2

Uji Kelinieran Garis Regresi antara Produktivitas (Y) dan

Pengalaman Kerja (X2)

Dari tabel 5.4 diperoleh:

Jumlah produktivitas untuk pengalaman <1 tahun (yi) = 832,88

Jumlah produktivitas untuk pengalaman 1-5 tahun (y2) = 690,41

Jumlah produktivitas untuk pengalaman 5-10 tahun (V3) = 435,10

Jumlali produktivitas untuk pengalaman >10 tahun (y4) =83,17

Jumlah produktivitas total (y) = 2041,56

Berdasarkan rumus (13) sampai (15) dapat dihitung:

»ZX22-(I>2)2
Sx

n{n -1)

Sx .(24)003)- (45)
24(24-1)

X^T^l-^^l-p^n-DSx2
ni n
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f832,882 690,412 435,102 83,172] 2041562
10 24

- (I,2754)2 (24-1)(0,8097)2

Xi' =41,9705

X,2 =VY2ii-V ri~

m

X22 - 174099,54- 832,8SZ 690,41^ 435J02 8317z
+ : + : + :

10

X2" = 367,7336

Berdasarkan rumus (12) dapai dihitung:

_X}2/(£-!)
J-hituno ~~

X2z{n-k)

f = 41,9705/(4-1)
1 Vtitimo :

367,7336/(24-4)

= 0,7609

I tabe! (0.05:2:24) ~ J,40

dengan uji kelinieran garis regresi didapat iu^ =0,7609 <f tabei(o,o5.2:24) =3,40

yang berarti bahwa H0 ditolak atau persamaan garis regresi teici sebut Imier.
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«<7

c Koefisien Regresi Sederhana Untuk Hubungan Produktivitas

(Y) dan Faktor Tingkat Pendidikan Formal (X3)

I Y = 2041,56

IX3 =72

Berdasarkan rumus (4) dan (5) diperoleh:

Pi

"X^-tLxJ

p^ _ (2041,56)(232)-(72)(6131.56)
(24)(232)-(72)2

L ^3

ZX3Y

= L5L

= 6131.56
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Po = 83,775

P]_ (24)(6131,56)-(72)(2041.56)
(24)(232)-(72)2

Pi =0,43

maka,fungsi persamaan liniemya unmk hubungan antara produktivitas

dan pendidikan fonnal, bedasarkan rumus (3) adalali:

Y = 83,775+ 0,43X3

Uji Kelinieran Garis Regresi antara Produktivitas (Y) dan Tingkat

Pendidikan Formal (X3)

Dari tabel 5.5 diperoleh :

Jumlah produktivitas untuk pendidikan tidak sekolah (yY) =91,56

Jumlah produktivitas untuk pendidikan SD/sederajat (v2) =422,51

Jumlah produktivitas untuk pendidikan SMP/sederajat (y3) =915,07

Jumlali produktivitas untuk pendidikan SMA/sederajat (y4) =612.42

Jumlah produktivitas total (y) =2041 56

Berdasarkan rumus (13) sampai (15) dapat dihitung:

n{n -1)

Q (24)(232)-(72)2Sx = -—^ '—y-—L- = 0 6957
24(24-1) '

x2 =yK2 (I^)2 2 2
Al 2L,—: Pi (n-l)Sx

ni n '
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91,562 422,512 915,072 612,422
+ + +

11

2Q41,562
24

(0,43)2(24-l)(0,6957)2

Xf =121,5744

xr =Z^J-I Yi1

ni

X22 = 174099,54- 91,562 422,512 915,072 612,422
+ + +

1 11

X22 = 310,6059

Berdasarkan rumus (12) dapat dihitung:

_Xi2/(k-l)

hitung

X2z{n-k)

121,5744/(4-1)

310,6059/(24-4)

= 2,6094

f tabel (0,05:2:24) = 3,40

dengan uji kelinieran garis regresi didapat f Mimg = 2,6094 < f tabei(o,05:2:24) = 3,40;

yang berarti bahwa H0 ditolak atau persamaan garis regresi tersebut linier.
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Gambar 5.8 Persamaan Garis regresi sederhana Hubungan Produktivitas
dan Pendidikan Fonnal (X3)

d. Koefisien Regresi Sederhana Untuk Hubungan Produktivitas

(Y) dan Faktor Tingkat Upah {X4)

IY =2041,56 YX42 =59

IX4 =33

Berdasarkan rumus (4) dan (5) diperoleh:

"ZX2-(IX)2

p0 = (gQjjj^Xl9) ~(33)(2852,53)
(24)(59)-(33)2

IX4Y =2852.53



po = 80,4849

»(Z^/)-(I>Jl>)
P

"2X2-(IX)2
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R - (24)(2852,53)-(33)(2041,56)
(24)(59)-(33)2

p! = 3,3310

maka,fungsi persamaan liniernya untuk hubungan antara produktivitas

danpengalaman, bedasarkan minus (3) adalah:

Y = 80,4849 + 3,3310X4

Uji Kelinieran Garis Regresi antara Produktivitas (Y) dan Tingkat

Upah (X4)

Dari tabel 5.6 diperoleh :

Jumlah produktivitas untuk tingkat upah Rp. 14.000 (y,) = 1503,55

Jumlah produktivitas untuk tingkat upah Rp. 14.500 (y?) = 356.86

Jumlah produktivitas untuk tingkat upah Rp. 16.000 (y3) = 89,34

Jumlah produktivitas vntuk tingkat upah Rp. 18.000 (y4) =91,81

Jumlahproduktivitas total (y) = 2041 56

Berdasarkan mmus (13) sampai (15) dapat dihitung:

Sx =
»Z^42-(Z^4)2

n(n -1)

(24)(59)-(33)2 nSx = ^—a ; v / = 0 5924
24(24-1)

^Y^JlHl^,^
m
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1503,552 356,862 89 M2 91812
1 1 1 "-

18 4 11
2Q41,562

24
(3,3310)2(24-1)(0,5924)2

Xi =85,4834

x22 =Xy2u-S

X22 = 174099,54

111
ni

1503,552 356,862 89.342 91812
1 1 : 1 '

18 4 11

X22 = 259,1966

Berdasarkan rumus (12) dapat dihitung:

Miituns"
Xiz/{k~l)

X22{n-k)

f = 85,4834/(4-1)
1 hitting — • :—

259,1966/(24-4)

= 2,1987

ftabei (0.05:2:24) = 3,40

dengan uji kelinieran garis regresi didapat fhltung= 2,1987 <ftebd(o.05:2:24) =3,40;

yang berarti bahwa H0 ditolak atau persamaan garis regresi tersebut linier.
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93.8089

•SQ81

StoringTingkat Upah (X4)

Gambar 5.9 Persamaan Gans Regresi Sederhana Hubungan Produktivitas
dan Tingkat Upah (X,)

2. Analisis Regresi Berganda Secara Serempak

Analisis Regresi Berganda Hubungan Produktivitas (Y) Dengan Umur
(X0, Pengalaman Kerja (X2), Pendidikan Formal (X3), Tingkat Upali (X*)
Secara Serempak.

Dari Tabel Hitungan didapat nilai:

ZY = 2041,56 ZX,Y = 5535.68

Zx, = 65 ZX2Y = 3851,6

Zx2 = 45 ZX3Y = 6131,47

Zx3 = 72 IX4Y = 2852,53

Zx, = 33 Zx,.x2 = 135

Zx,2 = 205 Zx,.x3 = 181
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1X2 =1°3 ZX,.X4 =95

Z X2.X3 = 128ZX32 =232

ZX,2 =59 ZX2.X4 =68
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ZY2 =174099,59 2 X3.X, =94

Dari 4 variabel bebas, berdasarkan rumus (7) sampa, (11) maka
persamaan nonnalnya menjadi, sebagai berikut :

nb0 +bl2:x]+b2ZX2 +b3lX3 +b4lX4 =ZY

boZX1+b1lXI2 +b2lX1X2 +b3ZX1X, +b42:x,X4 =2X1Y
boZX2 +b,ZX2X, +b2ZX22 +b3ZX2X3 +b4ZX2X4 =£X2Y
boZX3 +b, ZX3X, +b2IX3X2 +b3VX32 +D4IX3X4 =̂ Y
bo ZX4 +bl IX.X, +b2 pcXa +b31X4X3 +b4 EX,2 =XX4Y
Sehingga dapat dihitung nilai b0, b,,b2,b? sebagai berikut:

24b0 +65b1+45b2 +72b3 +33b4 =2041,56 d)
65bo +205b1+135b2 +181b3 +95b4 =5535,68 e)
45b0 +135b,+ 103b2 +128b3 +68b4 =3851,68 f)
72b0 +181b,+ 128b2 +232b3 +94b4 =6131,47 g)
33b0 +95b,+ 68b2 +94b3 +59b4 =2852,53... h)
Dari hasil perhitungan didapat nilai:

bo =72'! b3 =2,0352

b, =0,1694 b4 =3,6898

b2 =0,7075
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dan persamaan regresi berganda hubungan produktivitas (Y) dengan umur

(X,), pengalaman kerja (X2), pendidikan fonnal tukang (X3) dan tingkat
upah (X4) sesuai dengan rumus (7), menjadi:

Y =72,10 +0,1694 X, +0,7075 X2 +2,0352 X3 +3,6898 X4

Persamaan tersebut menyatakan bahwa bila tukang berumur < 20

tahun, tidak perpengalaman, tidak sekolah dan tingkat upali rendali maka

besar produktivitas dalam mengerjakan pekerjaan penulangan plat lantai
adalah 78,70 kg/hari kerja.

Koefisien regresi X, sebesar 0,1694 menyatakan setiap penambahan

tingkatan umur tukang akan menaikkan produktivitas sebesar 0,1694
kg/hari kerja.

Koefisien regresi X2 sebesar 0,7075 menyatakan setiap bertambahnya

tingkatan pengalaman akan menaikkan produktivitas sebesar 0,7075
kg/hari kerja.

Koefisien regresi X3 sebesar 2,0352 menyatakan setiap bertambahnya
tingkatan pendidikan formal maka akan menaikkan produktivitas sebesar
2,0352 kg/hari kerja.

Koefisien regresi X, sebesar 3,6898 menyatakan setiap kenaikan

tingkatan upah maka akan menaikkan produktivitas sebesar 3,6898 kg/hari
kerja.
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5.3.3 Analisis Korelasi

Dalam analisakorelasi ditampilkan perhitungan dalam bentuk Analisis Person

Product Moment, Korelasi Linier Berganda, dan diuji dengan Uji-t untuk korelasi

tunggal dan uji-F untuk korelasi berganda.

1. Analisis Korelasi Pearson Product Moment

a. Analisis Korelasi Pearson Product Moment Untuk Hubungan

Produktivitas (Y) dan Umur (X^

Dari Tabel Hitungan Korelasi didapat nilai:

ZY =2041,56 £Y2 =174099,54

ZX, =65 yX,Y =5535,68

ZX,2 =205

Koefisien korelasi (ry,) dapat dihitung sesuai dengan rumus (16), sebagai berikut

ini:

n^XLY-J^Xi.^Y
ry

^•L*!2 -(I>i)2) xp-lr2 -(In2)

r/- (24) x(5535,68)-(65)(2041,56) =Q̂ ^
V((24)(205) - (652 ))x V((24)(l 74099,54) - (2041,56)2

Dari analisis korelasi Pearson product moment, tingkat signifikan hubungan

produktivitas dan umur dapat diketahui dengan uji-t.

Dan dapat dihitung besarnya thltung, sesuai dengan rumus (17), sebagai berikut

ini:

. _ TlV("-2)
thitung ,

V(i-oa2)
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0,05756^(24-2)
= , = 0,27043

A/(I-0,05756)2

ttabei (0.05:24) = 1,711

thitung = 0,27043 < ttabei (0,05;24) = 1,711; yang berarti bahwa Ho diterima atau

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara produktivitas dan faktor umur, dan

dengan nilai koefisien korelasi (ryl) = 0,05756; menumt Husaini Usman (2000)

menunjukkan adanya hubungan yang dapat diabaikan (< 0,2 ).

b. Analisis Korelasi Pearson Product Moment Untuk Hubungan

Produktivitas (Y) dan Pengalaman Kerja (X2)

Dari Tabel Hitungan Korelasi didapat nilai:

IY =2041,56 YY2 =174099,54

ZX2 =45 £X2Y =3851,68

Z X22 = 103

Koefisien Korelasi (ry2) dapat dihitung sesuai dengan mmus (16), sebagai

berikut:

"I>2.r-I>2.Ir

V(»-2>22 -(2>2)2) xV("-2>2 -(In2)

ry= (24)x(385168)-(45)(2041,56) ^^
V((24)(103) - (452)) xV((24)(l 74099,54) - (2041,56)2

Dari analisis korelasi Pearson product moment, tingkat signifikan hubungan

produktivitas dan umur dapat diketahui dengan uji-t.

Dan dapat dihitung besarnya thitung, sesuai dengan minus (17), sebagai berikut

ini :



ry2i](n-2)
llutung

Vd-/722)

0,2641^(24-2)

VO-0,2641)2

ttabei (0.05:24) = 1,711

t intmig = 1,2846 < t tabd (0,05;24) = 1,711; yang berarti baliwa Ho diterima atau

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara produktivitas dan pengalaman, dan

dengan nilai koefisien korelasi (ry2) =0,2641; menumt Husaini Usman (2000)

menunjukkan adanya hubungan yang rendali atau lemah ( 0,2< r <0,4 ).

c. Analisis Korelasi Pearson Product Moment Untuk Hubungan

Produktivitas (Y) dan Pendidikan Formal (X3)

Dari Tabel Hitungan Korelasi didapat nilai:

ZY =2041,56 IY2 =174099,54

ZX3 =72 IX,Y =6131,56

Z X32 = 232

Koefisien Korelasi (ry3) dapat dihitung sesuai dengan rumus (16), sebagai berikut

ini:

"£*3-r-£*3-£r
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= 1,2846

V(«.I^32 -d^3)2) xp.TY2 ~{YY)2)

„ (24) x (6131,47)-(72X2041,56)
ry-^ ' • : v "/--• ' = 0,08146

V((24)(232) - (722))x V((24)(l 74099,54) - (2041.56)2

Dari analisis korelasi Pearson product moment, tingkat signifikan hubungan

produktivitas dan umur dapat diketahui dengan uji-t.
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Dan dapat dihitung besarnya thitung, sesuai dengan minus (17), sebagai berikut

ini :

iy3j{n-2)
thitung

V(l-rv32)

0,08146^(24-2)

•y/(l-0,08146)2

ttabei (0,05:24) = 1,711

t hitung = 0,3846 < t tebel (0,05;24) = 1,711; yang berarti bahwa Hn diterima atau

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara produktivitas dan pendidikan

formal, dan dengan nilai koefisien korelasi (ry3) =0,08146; menumt Husaini

Usman (2000) menunjukkan adanya hubungan yang dapat diabaikan ( r < 0,2 ).

d. Analisis Korelasi Pearson Product Moment Untuk Hubungan

Produktivitas (Y) dan Tingkat Upah (X4)

Dari Tabel Hitungan Korelasi didapat nilai:

ZY =2041,56 YY2 =174099,54

ZX, =33 £X4Y =2852,53

Z X,2 =59

Koefisien Korelasi (ry4) dapat dihitung sesuai dengan rumus (16), sebagai

berikut:

= 0,3846

V(«.Ix42 -(£*4)2) x^.Ty2 -{ZY)2)

xy (24) x(2852 53)-(33X2041,56) =Q̂
V((24)(59) - (332)) xv'((24)(l 74099,54) - (2041,56)2
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Dari analisis korelasi Pearson product moment, tingkat signifikan hubungan

produktivitas dan umur dapat diketahui dengan uji-t.

Dan dapat dihitung besarnya thitung, sesuai dengan minus (17), sebagai berikut

ini :

. = oW("~2)
Ihituna i

p-y.2)

_05900^(24^2) ^_
V(l-(0,5900)2)

ttabei (0,05:24) = 1,711

thitung = 3,4277 > ^1 (0,05;24) = 1,71.1; yang berarti baliwa H0 ditolak atau

terdapat hubungan yang signifikan antara produktivitas dan tingkat upah, dan

dengan nilai koefisien korelasi (ry4) =0,5900; menumt Husaini Usman (2000)

menunjukkan adanya hubungan yang sedang ( 0,04< r < 0,7 ).

2. Analisis Koefisien Korelasi Linier Berganda Hubungan

Produktivitas (Y) Dengan Faktor Umur (XI), Pengalaman Kerja

(X2), Pendidikan Formal (X3), dan Tingkat Upah (X4) Secara

Serempak

Berdasarkan nilai-nilai yang didapat dari Tabel hitungan korelasi, sesuai

rumus (19) sampai rumus (22) dapat dihitung sebagai berikut:

n

^ .„.,„ (65X2041,56) r2, x,y= d53d,68 - —-^ •—! = 6,455
24



Z w - Zx2Y - ^ 'KA*

2x^=3851,68-112^1 =23,755

Ixjy.ZxlY-(I^)(Zr)

£ x*-6131,56-<=£-i*>-7,56
^ 24

£ x^ 2852,53 ~<33X2041-56> =45,385
24

.i-^,a (En2Zy2 =ZY2
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Xy2 =174099,54-(204U6)2 =434,2386
^ 24

Sehingga koefisien korelasi berganda, sesuai dengan minus (18) menjadi:

,_ fr^XJ +^XJ+fr^XJ

^ _ (0,2229)(5535,68) +(1,2754)(3851,68) +(0,43)(613 L56) +(3,3310)(2852,53)
434,2386

r2 = 42,1075

3. Uji F

Dari analisis korelasi linier berganda tingkat signifikan hubungan

produktivitas dapat diketahui dengan uji F dan dapat dicari FMtung sesuai minus

(23), sebagai berikut:



{r2!k)

(42,1075/4)

(1-42,1075) /(24- 4-1)

Ftabei (0,05; 4; 24) = 2,78

Dengan uji tersebut didapat, = - 4,8656 Fhltung < ftabci (0,05; 4; 24) = 2,78 ; yang

berarti baliwa H0 diterima atau tidak terdapat hubungan yang signifikan antara

produktivitas dengan faktor-faktor korelasi secara linierberganda.

5.4. Pelaksanaan Penelitian terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Tukang

Besi PadaPekerjaan Penulangan Plat Lantai

Penelitian dilakukan pada lokasi proyek Pembangunan Rumah Sakit

Umum PKU Muhammadivah yang sedang melaksanakan pekerjaan pemasangan

tulangan plat lantai. Jumlah sampel tukang yang diambil berjumlali total 36 orang

dari 45 pekerja tukang rakit tulangan yang ada. Ke 36 data tersebut setelah

dilakukan uji standar deviasi, maka yang masili masuk dalam range hanya tinggal

24 data produktivitas tukang. Data inilah yang selanjutnva diolah sebagai bahan

penelitian ini.

Proyek yang ditinjau adalah proyek bangunan gedung berlantai 4.

Pengamatan dilakukan secara langsung kepada para tukang yang sedang bekerja

mulai jam 08.00 - 16.00 dengan jeda waktu istiraliat jam 12.00 -13.00 (jam kerja

normal). Pengukuran produktivitas dilakukan dengan mengukur berapa kg/hr

perakitan tulangan plat lantai yang dilakukan pada jam kerja tersebut. Asumsi

59

-4,8656



60

yang digunakan adalah material besi beserta peralatan pembantu pekerjaan sudali

tersedia di lokasi / ketinggian lantai dimana tukang bekerja.

5.4.1 Hasil Penelitian dalam Hubungan Korelasi

Berikut ini grafik yang menggambarkan perbandingan koefisien korelasi

antara faktor masa kerja, umur, tingkat pendidikan, faktor tingkat upah terhadap

produktivitas tenaga kerja tukang besi pada pekerjaan penulangan plat lantai:

._ 0,7 -
« 06 -

S 0.5-
* 0,4 -
c .
of 0,3 -

"** n'->«= 0,2 -
a*

£ 0,1 -
0 -

-- - - --• - -
•---

G\59"""'" ";

-

•0.2R41

0.0576 1
i 0,08146

|,-,?^ 1 i 1
i

Faktor Umur Pengalaman Pendidikan

i —i

Tingkat Upah

Gambar 5.10 Grafik Hubungan Produktivitas pada
Proyek yang diamati berdasarkan faktor-faktor yang

mempengaruhinya

5.4.2 Pembahasan

Dari hasil analisis pada bab sebelumnya dapat dilakukan pembahasan

sebagai berikut:

1. Dari analisis tentang faktor-faktor yang terkait dengan produktivitas

ternyata faktor tingkat upali yang memiliki tingkat korelasi yang cukup

signifikan dengan koefisien korelasi r = 0,5900. Dalam hal ini upah yang

diterima adalah upah liarian. Faktor tingkat upali diasumsikan akan

semakin meningkat produktivitasnya apabila diberikan tingkat upah yang
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semakin baik. Pemberian tingkat upah yang lebili tinggi biasanya

didasarkan atas pengalaman dan tingkat produktivitas masing-masing

tukang. Dalam pelaksanaan pekerjaan setiap tukang akan melaksanakan

pekerjaannya sesuai dengan prosedur dan tahapan yang semestinya

dilakukan.

2. Faktor kedua adalah faktor pengalaman kerja, yaitu dengan koefisien

korelasi r = 0,2641. Jadi secara umum baik antara tukang yang

berpengalaman kerja lama atau yang masih bam produktivitasnva tidaklah

terlalu banyak berbeda. Hal ini dikarenakan pekerjaan perakitan tulangan

plat lantai dapat dipelajari dan diadaptasi dengan cepat oleh tenaga ttikang

sehingga tidak terlalu mempengaruhi produktivitas. Dari sampel yang

kami amati produktivitas rata-rata yang tinggi untuk pekerjaan yang

berpengalaman 5 sampai 10 tahun. Ini dikarenakan kecepatan dan

ketekunan dalam mengerjakan pekerjaan perakitan tulangan.

3. Faktor yang ketiga yang berpengaruh adalah faktor pendidikan formal

dengan koefisien korelasi r = 0,08146. Dalam hal ini hubungan antara

produktivitas dan faktor pendidikan formal sangat kecil atau dapat

diabaikan. Ini menunjukkan bahwa pada proyek ini pendidikan formal

tidak sepenuhnya dapat menjamin tingginya produktivitas tenaga kerja.

4. Yang terakliir faktor yang berpengaruh pula adalali faktor umur, yaitu

dengan koefisien korelasi r=0,05756. Faktor ini tidaklah terlalu signifikan

karena dari ke- 36 sampel yang kami amati rata-rata bemmur produktif

dan kalaupun sudali tua (>35 tahun) stamina dan kondisi tubuhnya pun
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masih sehat dan kuat sehingga faktor ini tidak terlalu signifikan

mempengaruhi produktivitas.

5. Faktor komposisi tukang tidak dapat dijadikan salah satu faktor yang

mempengaruhi produktivitas, karena dari semua sampel tidak ada yang

memiliki kombinasi dan pembantu tukang / laden.

Secara umum keempat faktor di atas yaitu faktor umur, faktor pengalaman

kerja, pendidikan formal dan tingkat upali dari analisa regresi sesuai dengan

hipotesis awal yaitu produktivitas tukang besi pada pekerjaan pemasangan

tulangan plat lantai akan makin meningkat jika umur ttikang makin produktif,

pengalaman kerja ttikang makin banyak, tingkat pendidikan makin baik dan

tingkat upah yang makin tinggi. Hal ini dirunjukkan dengan persamaan regresi

yang bernilai positifdan linier setelah diuji dengan uji kelinieran garis regresi.

Dari hasil penelitian diperoleh data sebanyak 36 sampel, dan pada uji validitas

data hanya diperoleh data sebanyak 24 sampel, ini dikarenakan 12 sampel tersebut

tidak masuk dalam uji validitas data, atau tidak termasuk dalam batas atas dan

batas bawah. Adapun 12 data sampel tersebut adalali sebagai berikut ini:

1. 96,74 kg/hr 2. 95,14 kg/hr 3. 100,10 kg/hr

4. 96,68 kg/hr 5. 102,15 kg/hr 6. 75,40 kg/hr

7. 74,59 kg/hr 8. 96,25 kg/hr 9. 67,00 kg/hr

10. 99,21 kg/hr 11. 69,29 kg/hr 12. 98,91 kg/hr

Sedangkan batas atas = 95,0064; dan batas bawah = 77,9392. Jadi data tersebut

tidak masuk dalam uji validitas data.
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Namun yang perlu dicennati adalali adanya faktor mental psikologis yang

turut mempengaruhi kinerja tukang saat pengambilan sampel yaitu adanya

pekerjaan lembur pada proyek tersebut. Tidak menutup kemungkinan

produktivitas akan lebih meningkat lagi jika penelitian dilakukan pada suasana

kerja yang normal yaitu tanpa adanya jam lembur.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN

Dari hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Rata-rata produktivitas tukang besi pada pekerjaan penulangan plat lantai

adalali 86,4728 kg/hari.

2. Dari analisis korelasi dapat disimpulkan baliwa faktor umur, pengalaman

kerja, pendidikan fonnal dan tingkat upah memiliki tingkat korelasi dan

signifikasi yang tergolong rendah terhadap produktivitas tukang besi pada

pekerjaan pemasangan tulangan plat lantai yaitu dengan nilai 'r' berkisar

0,05756 (faktor umur); 0,2641 (faktor pengalaman kerja); 0,08146 (faktor

pendidikan fonnal) dan 0,5900 (faktor tingkat upah).

6.2. SARAN

1. Pada pelaksanaan pekerjaan penulangan plat lantai perlu kiranya

diperhitungkan proses rekruitmen tukang besi pada pekerjaan penulangan

plat lantai dengan mempertimbangkan aspek umur tukang yang produktif,

pengalaman kerja yang cukup, pendidikan yang cukup dan memberikan
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tingkat upali yang baik agar produktivitas pekerjaan dapat dicapai sesuai

target pekerjaan.

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai pekerjaan pemasangan

tulangan plat lantai atau balok ini terutama ditinjau dari faktor-faktor

lainnyaseperti manajemen material danperalatannya, produktivitas tukang

pada pekerjaan pemasangan mlangan plat lantai dan elemen stmktur

lainnya.

3. Perlu diadakan penelitian produktivitas tenaga kerja tukang besi dengan

upah borongan untuk membandingkan denganupah harian.
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konstruksi. Masih banyak hal-hal yang lain yang perlu dikaji untuk memperluas

khasanah pemikiran kita, bukan hanya pada disiplin ilmu lainnya yang saling

bersinergi.

Kritik dan saran sangat diharapkan demi menuju kesempurnaan Tugas

Akhir ini. Penyusun berharap semoga Tugas Akhir ini dapatbennanfaat bagi yang

membacanya.

Akhirnya tidak lupa penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua

pihak yang telah membantu terselesaikannya Tugas Akhir ini. Semoga segala

amal baiknya mendapat balasan yang setara dari Allah SWT, Amin.

Wassalamu alaikum Wr. Wb



LAMPIRAN-LAMPIRAN



§ FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JL.KALIURANG KM. 14,4 TELP.895042
EMAIL : FrSP.UII.AC.in JOGJAKARTA KODE POS 55584

182

UNTUK MAHASISWA

FM-UIi-AA-FPU-09

KARTU PESERTA TUGAS AKHTR

NO. NAMA NO. MHS. BID.STUDI

Marhamah

Heni Ekowati

99 511 343

99 511 345

Teknik Sipil

Teknik Sipil

JUDUL TUGAS AKHIR :

FroduKfivHas feriaga kerja YJRa,rfg'6,e,s7 pada* pekerja'arT p'dnUla'rlga-n-pfat lanrar •

PERIODE III : MARET - AGUSTUS

TAHUN : 2003-2004

No. Kegiatan Bulan Ke :

^JH£L__ Apr. Mei. Jun. Jul.
1. Pendaftaran

2. Penentuan Dosen Pembimbing
3. Pembuatan Proposal
4. Seminar Proposal
5. Konsultasi Penvusunan TA.

6. Sidang-Sidang
7. Pendadaran.

'

DOSEN PEMBIMBING I

DOSEN PEMBIMBING II

Catatan.

Seminar

Sidang
Pendadaran

.TyAi.9.un\arr\ingsih.J.r,HkST,MT

Yogyakarta,.. 12Maret2004
a.n. Dekan,

Setiap kali mahasiswa konsultasi dosen pembimbing diminta untuk selalu menanyakan
KRS Mahasiswa yang bersangkutan yang didalamnya harus tercantum SKS TA (tugas
Akhir ), bila SKS TA tidak tercantum maka dosen tidak boleh melayani konsultasi
mahasiswa yang bersangkutan



CATATAN KONSULTASI TUGAS AKHIR

NO TANGGAL

\C-OZ>-04

1 S -or-o^

3 17-0^-04

4 P6-O6-04

£8-06-0^

05 -07-04

CATATAN KONSULTASI

SrujpW^ t>Ux_ terO(Aci/ 1/toW

- Wf>k*n Uftc 3Ic)£MictTA

TANDA TANGAN

'\^\Ayv--^

lAA/^ ^v\t

AA^va. 0-\

UaAa/\ s

VAAa/\

'V/vA/v-n Wl—i *-)



* « » - * ' ' *>*I fcfr* Sl^

SURAT KETERANGAN

Nomor: 062/Pan.Pemb/E-IV/P.V17V/2004

Assalamu 'alaikum wr. wb.

Panitia Pembangunan RSUPKU Muhammadiyah n, Yogyakarta memberikan keterangan
bahwa:

1. Nama

NIM

2. Nama

NIM

Asal Institusi

Marhamah

99 511343

Heni Ekowati

99 511345

Universitas Islam Indonesia (U11)

Telah selesai melaksanakan penelitian tugas akhir dengan judul "Produktivitas Kerja
Tukang Besi pada Penulangan Plat Lantai" di Proyek Pembangunan Gedung RSU
PKU Muhammadiyah II, Yogyakarta selama 3 (tiga) bulan dari tanggal 11 Februari s/d
10 Mei 2004 .

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu 'alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 28 Mei 2004

Manajer Proyek

3Y

Ir. H. Mandiyo Priyo, MT
NBM. 756.898



KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS FAKTOR- FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKTIVITAS TENAGA
KERJA TUKANG BESI PADA PEKERJAANPENULANGAN PLAT LANTAI.

DATA RESPONDEN :

NAMA

LOKASl PROYEK : Proyek Pembangunan Rumah Sakit Umum PKU
Muhammadiyah yang berada dijalan Wates Km 5,5
Gamping, Sleman,Yogyakarta.

1. Umur Tukang Besi

<20 tahun | 20-30 tahun | 30-40 tahun I >40 tahun

2. Lama pengalaman kerja pada Pekerjaan Penulangan Plat Lantai

<1 tahun 1-5 tahun 5-10 tahun >10 tahun

3. Pendidikan Formal Tukang Besi

Tidak sekolah SD I SMP/Sederajat f SMA/Sederaiat

4. Upali yangditerima (harian)

Rp 14.000,- 1 Rp 14.500,- | Rp 16.000,- | Rp 18.000:

K) beri tanda <pada jawaban data tukang yang memenuhi skala interval/ordinal.



KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKTIVITAS TFNAGA
KERJA TUKANG BESI PADA PEKERJAANPENULANGAN PLAT LANTAI.

DATA RESPONDEN :

NAMA : vVipCpC'

LOKASl PROYEK : Proyek Pembangunan Rumah Sakit Umum PKU
Muhammadiyah yang berada dijalan Wates Km 5,5
Gamping, Sleman,Yogyakarta.

1. Umur Tukang Besi: £0 b^u^
v/

<20 tahun | 20-30 tahun | 30-40 tahun I >40 tahun

2. Lama pengalaman kerja pada Pekerjaan Penulangan Plat Lantai • £ ] V'kv/n

<1 tahun 1-5 tahun 5-10 tahun >10 tahun

3. Pendidikan Formal Tukang Besi: 9 Mp
. v_ _
I Tidak sekolah 1 SD j SMP/Sederajat | SMA/Sederajat 1

4. Upah yang diterima (harian): Pp 14,, c<&r
V

Rp 14.000,- [ Rp 14.500,- | Rp 16.000,- | Rp 18.0007~1

*) beri tanda Vpada jawaban data tukang yang memenuhi skala interval/ordinal.



Foto kegiatan tukang besi pada saat sedang menempatkan tulangan besi
pada pekerjaan penulangan plat lantai sesuai dengan gambar rencana.

Foto kegiatan tukang besi pada saat sedang merakit tulangan plat lantai

sesuai dengan gambar rencana.



L»aia rrom l UK2ing uesi Pada Pekerjaan

Pengalaman

Penulangan Plat Lantai ha

yifpah/Han
sil Penelitian

No Umur i Produktivitas

j

Nama Tukang (tahun) Kerja

(tahun)

Pendidikan j (Rupiah)
i

j

| (Y)
(m/hari)

1 Sudiro 30 7 SMA | 14.000 j 156,8
2 Eko 30 <1 STM | 14.500 148,6
3 Jajat 50 SD 14.500 154,2

4 Sumardi 30 1 SD 14.000 134,6
1 5 Narto 55 10 STM 14.500 162,25

6 Diman
i

35 6 SMP 14.000 I 156,7
7 Payo 01

— a <1 SMP 14.000 ! 133

8 Ngatijo 42 <1 SMP 14.000 136,6

9 Ngadiyo 37 3 SMP 14.000 j 165,56
10 Pardiyono 46 7 SD 16.000 ; 144,8
11 Pairan 60 <1 SMP 14.000 ! 122,2
12 Ari 22 2 SMA 14.000 ! 136,6
13 Wawan 24 .^1

SMP 14.000 i 126,4
14 Gepeng 19 1 STM 14.000

i

j 134,8
15 Ranto 50 10 SD 14.000 128,6

16 Yono 21 1 SMA 14.000 120,9

17 Dwi 26 4 STM 14.500 141,2

18 Ambar 25 2 STM 14.000 150,4

19 Sulanto 30 <1 SMP 14.000 156

20 Slamet 17 <1 SMP 14.000 108,6
21 Diyo 52 10 <SD 14.500 148,4

22 Bagiyo 18 <1 SMP 14.000 128,4
23 Edi 35 <1 SMP 14.000 134,6

24 Sukro 26 4 SMP 14.500 i 140,25
25 Partono 22 <1 SMA 14.000 !

[
137,1

26 Sarman 42
15

SMP 14.000 | 134,8
27 Tukijan 50

i

10 SMEA 14.000 160,8



Lanjutan Data Profil Tukang besi Hasil Penelitian

No Nama Tukang Umur | Pengalaman Pendidikan Upah/Hari Produktivitas

(tahun) ! Kerja
i

(tahun)

(Rupuah) (Y)

(m / hari)

28 Jamhari 32 j 5 SMA 14.000 144,6

29 Yitno 66 ! 2 SMP 14.000 132,4

30 Yulistianto 20 i <1 SD 14.000 112,3

31 Daljio 54
i

'< <1 SD 14.000 128

32 Yulis 19 1 <1 SMP 14.000 125,7

33 Widodo 20 <1 SMP 14.000 142,2

34 Tarni 30 i 5 SMP 14.000 128,8

35 Jumadi 45 i 10 SD 18.500 148,8

36 Nur Cahyo 37 ! 14
i

!
i

SMP

i

14.000 160,3

X Jumlah 5045,42
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